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Abstra

Indonesia sebagai salah satu Nggara kepulauan terbesar di dunia memiliki lebih dari 300
kelompok etnik atau tepatnya 1340 suku bangsa menurut sensus BPS tahun 2010. Selain itu,
bahasa daerah yang ada di Indonesia berjumlah 742 bahasa. Hal ini tentunya akan sulit
mewujudkan persatuan dan kesatuan karena sangat besarnya perbedaan yang dimiliki oleh
Indonesia. Tetapi hal ini bukan menjadi halangan karena Indonesia memiliki sebuah pengalaman
yang sangat luar biasa dalam menyatukan semua perbedaan ini. Kerajaan Majapahit memberikan
bukti pada sejarah tentang pengalaman untuk menyatukan perbedaan yang dimiliki oleh
Indonesia. Seperti telah diketahui bersama bahwa pada masa kejayaan kerajaan Majapahit, Gajah
Mada berhasil menyatukan Nusantara dengan Sumpah Palapanya dimana luas kekuasaan
kerajaan Majapahit masa itu lebih luas dari Nusantara sekarang. Penyiuan berbagai perbedaan
yang ada di Nusantara adalah dengan sinkretisasi. Sinkretisasi berarti penyerasian (penyesuaian,
penyeimbangan, dan sebagainya) antara dua aliran (agama dan sebagainya). Sinkretisasi dalam
beragama adalah suatu sikap atau pandangan yang tidak mempersoalkan benar salahnya suatu
agama, yakni suatu sikap yang tidak mempersoalkan murni atau tidaknya suatu agama. Pada
Kakawin Sutasoma karya Mpu Tantular, sinkretisasi tercantum pada bait V pupuh 139 dimana
menjadi semboyan bangsa Indonesia saat ini yaitu Bhinneka Tunggal Ika. Pada masa sekarang
terjadi perubahan makna sinkretisasi “Bhinneka Tunggal Ika” yaitu menenggelamkan berbagai
perbedaan dan memunculkan kesamaan paflangan diantara berbagai lapisan masyarakat untuk
mewujudkan realitas dan cita-cita bangsa Indonesia untuk mewujudkan magfprakat yang adil
dan makmur berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 dan menjunjung tinggi
persatuan dan kesatuan bangsa. Sinkretisasi dapat terwujud jika seluruh lapisan masyarakat
memiliki sikap saling mengasihi dan rela berkorban.
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I. Pendahuluan

Indonesia sebagai salah satu &gara kepulauvan terbesar di dunia memiliki lebih dari 300
kelompok etnik atau tepatnya 1340 suku bangsa menurut sens&BPS tahun 2010. Suku bangsa
terbesar yang mendiami Indonesia adalah suku Jawa dengan jumlah mencapai 41% dari total
populasi. Disusul selanjutnya oleh suku Sunda dengan jumlah 16% dari total populasi. Masing-
masing suku memiliki perbedaan adat istiadat dan budaya yang berbeda-beda. Sebagai misal
upacara kematian yang dilakukan oleh masing-masing suku. Bali memiliki upacara kematian
yang disebut dengan ngaben dimana melakukan pembakaran ﬁla jenasah. Sedangkan di Jawa,
upacara kematian dilakukan dengan penguburan pada jenasah. Hal ini terkait dengan agama yang
dianut oleh masing-masing suku. Sedangkan di Papua, suku Dani melakukan upacara kemﬁn
sama dengan yang ada di Bali tetapi dengan tata cara yang berbeda. Hal ini terkait dengan adat
istiadat yang dimiliki oleh masing-masing suku. Adat istiadat yang dimiliki oleh suku Dani
sebelum dilakukan pembakaran jenasah, tubuh orang yang meninggal dihias dan didudukkan
diatas singgasana (bea). Upacara ini dilakukan di suatu lapangan dipusat perkampungan. Para
kerabat dan orang-orang yang datang untuk melayat akan duduk mengelilingi bea dan menangis
sekeras-kerasnya. Tubuh para wanita dilumuri dengan lumpur putih tanda berkabung dengan
nyanyian-nyanyian kematian dan ratapan. Setelah itu, mereka akan melakukan upacara
pembakaran jenasah dan para kerabat orang yang meninggal membakar daging babi di dalam
lubang-lubang yang mereka gali di dalam tanah dan sebagian akan disajikan untuk roh (ame)
orang yang meninggal. Sore harinya daging yang telah masak itu dimakan bersama dan
menjelang senja semua perhiasan yang dikenakan pada jenasah diambil dan tubuh jenasah itu
digosok dengan minyak babi. Selanjutnya dimulai pembakaran jenasah yang diiringi dengan jerit
tangis orang-orang yang datang melayat (Yusuf, 2015). Selain itu, bahasa daerah yang ada di
Indonesia berjumlah 742 bahasa. Hal ini tentunya akan sulit mewujudkan persatuan dan kesatuan
karena sangat besarnya perbedaan yang dimiliki oleh bangsa Indonesia. Tetapi hal ini bukan
menjadi halangan karena bangsa Indonesia memiliki sebuah pengalaman yang sangat luar biasa
dalam menyatukan semua perbedaan ini. Kerajaan Majapahit memberikan bukti pada sejarah
tentang pengalaman untuk menyatukan perbedaan yang dimiliki oleh bangsa Indonesia. Seperti
telah diketahui bersama bahwa pada masa kejayaan kerajaan Majapahit, Gajah Mada berhasil

menyatukan Nusantara dengan Sumpah Palapanya dimana luas kekuasaan kerajaan Majapahit




masa itu lebih luas dari Nusantara sekarang. Penyatuan berbagai perbedaan yang ada di
Nusantara adalah dengan sinkretisasi.

Sinkretisasi bukan hanya penyatuan agama Hindu-Siwa dan agama Budha tetapi
sinkretisasi merupakan dasar politik kerajaan Majapahit dalam menjaga keutuhan dan
keharmonisan didalam kerajaan. Penyatuan ini menjadi kekuatan yang sangat besar dan

berpengaruh dalam mewujudkan kebesaran kerajaan Majapahit.

II. Bahasan

Secarg etimologi, kata “sinkretisasi” merupakan bentuk kata benda dari kata “sinkretis”.
Sinkretis berasal dari kata syin dan kretiozein atau kerannynai, yang berarti mencampurkan
elemen-elemen yang saling bertentangan (Sapu@& Suarka, 2018). Dalam kamus besar Bahasa
Indonesia, kata “sinkretis” memiliki pengertian bersifat mencari penyesuaian (keseinaangan dan
sebagainya) antara dua aliran (agama dan sebagainya). Sinkretisasi berarti penyerasian
(penyesuaian, penyeimbangan, dan sebagainya) antara dua aliran (agama dan sebagainya)
(Penyusun, 2008). Sinkretisasi dalam beragama adalah suatu sikap atau pandangan yang tidak
mempersoalkan benar salahnya suatu agama, yakni suatu sikap yang tidak mempersoalkan murni
atau tidaknya suatu zﬁma. Bagi yang menganut paham ini semua agama dipandang baik dan
benar. Oleh karena itu, mereka berusaha memadukan unsur-unsur yang baik dari berbagai
agama, yang tentu saja berbeda antara satu dengan lainnya, dan dijadikannya sebagai suatu
aliran, sekte, dan bahkan agama (Darori, 2000:87). Sinkretisasi dapat dikatakan sebagai upaya
untuk melakukan penyatuan atau berdamai terhadap berbagai perbedaan-perbedaan yang ada
didalam kehidupan masyarakat untuk menghasilkan kesatuan diantaraﬁrbagai keyakinan dan
aliran pemikiran. Dalam kamus antropologi, sinkretisasi diartikan kombinasi atau bersatu
padunya unsur beberapa agama yang berbeda dalam satu agama baru (Koentjaraningrat, et al.,
1984).
Pada masa kejayaan kerajaan Majapahit yang dipimpin oleh raja Hayam WurukéBSO-
1389), luas kerajaan Majapahit meliputi hampir seluas Nusantara dan pengaruh kerajaan sampai
ke Thailand (Campa), Indocina, dan Filipina Selatan. Luasnya kekuasaan kerajaan Majapahit
tidak dapa&lilepaskan dari Mahapatih Gajah Mada yang benar-benar melaksanakan sumpah

palapanya. Seluruh pembesar kerajaan Majapahit selalu hormat kepadanya.
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Majapahit

Gambar 1. Daerah Kekuasaan Majapahit
(Sumber: Shashangka, 201 lb

Pada masa pemerintahan raja Hayam Wuruk, masyarakatnya menganut agama Hindu-Siwa dan
Budha. Pada masyarakat yang menganut agama Hindu-Siwa, secara sosial, pembagian kasta
terjadi di masa raja Hayam Wuruk. Pembagian kasta terbagi menjadi 7 (tujuh) yaitu : brahmana,
ksatria, waisya, sudra, candala, mieccha, dan tuccha. Walaupun di Majapahit terdapat tiga strata
sosial itu, akan tetapi itu hanya bersifat teoritis dalam literatur istana (Panji, 2015:186). Tolok
ukur atau parameter pembagian golongan sosial pada saat itu ditentukan berdasarkan seberapa
kuat dan tidaknya seseorang atau sekelompok masyarakat akan ketertarikan terhadap segala hal
yang bersifat duniawi. Semakin jauh seseorang atau sekelompok warga akan materi keduniawian
maka semakin tinggi martabatnya ditengah masyarakat (Purnomo, 2015). Kelompok brahmana
(kelompok kerohanian) dianggap yang tertinggi karena mereka mampu menjauhkan diri dari
hasrat keduniawian dengan cara hidup di hutan-hutan, gua-gua, gunung-gunung guna
menghindar dari hiruk pikuk keramaian akan perkara-perkara dunia. Kelompok ksatria menjadi
kelompok yang mengabdi pada negara seperti raja, menteri, bupati hingga para pembantu
pemerintah. Kelompok ini dianggap sebagai kelompok kedua setelah kaum brahmana karena
mereka tidak punya kekayaan pribadi dan kebutuhan hidupnya dipenuhi oleh negara seperti
makan, pakaian, rumah dan lain-lainnya. Apabila mereka memiliki rumah besar dan menimbun
kekayaan maka ia disebut dengan ksatria paten dan harus dihindari oleh masyarakat karena

negara harus bersih dari orang-orang yang mempunyai pamrih pribadi. Kelompok waisya atau
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para petani karena mereka dianggap memiliki ketertarikan akan urusan keduniawian. Tetapi
mereka tetap dihargai karena menjamin ketersediaan pangan seluruh masyarakat. Kelompok
sudra dianggap memiliki kekayaan yang berlebihan. Kelompok ini didominasi oleh saudagar,
rentenir, dan tuan tanah. Kelompok ini secara umum tidak boleh berbicara agama karena mereka
memiliki mental dagang dan dikhawatirkan menjual agama demi keuntungan pribadi. Kelompok
candala merupakan kelompok yang berprofesi sebagai pembunuh seperti algojo. Mereka
dianggap rendah martabatnya karena untuk bertahan hidup saja mereka harus membunuh sesama
makhluk hidup walaupun hal itu disahkan oleh agama. Kelompok mieccha yaitu kelompok orang
asing pada kerajaan Majapahit. Kelompok ini diebut juga dengan kiwahan atau orang rendahan
sedangkan warga pribumi biasa disebut orang yekti atau orang mulia. Kelompok ini bekerja
sebagai pelayan dan tak boleh lebih dari itu. Kelompok fuccha atau para pecinta keduniawian
dan tidak mau memahami hak orang lain. Golongan ini diisi oleh para penipu, maling, begal,
rampok dan perampok (termasuk istilah sekarang koruptor). Mereka dianggap paling rendah
karena untuk hidup saja mereka merampas hak-hak orang lain. Sedangkan pada masyarakat yang
beragama Budha, pembagian kasta ini tidak ada.

Akibat hal ini maka terjadi konflik sosial didalam masyarakat penganut agama Hindu-
Siwa dan Budha. Mereka menginginkan legitimasi dari kerajaan agar agama mereka menjadi
agama resmi sebagai pedoman kehidupan masyarakat Majapahit. Kedua kelompok agama ini
berlomba untuk ﬁnguatkan agamanya masing-masing. Untuk mengatasi konflik tersebut raja
Hayam Wuruk memerintahkan Mpu Tantular untuk menuliskan sebuah kitab yang dapat
dijadikan pedoman hidup masyarakat Majapahit sekaligus menyelesaikan éermasalahan yang
ada. Untuk diketahui bahwa Mpu Tantular merupakan keponakan sang rﬁl (bhratratmaja dalam
bahasa Kawi atau bahasa Sanskerta) dan menantu adik wanita raja. Mpu Tantular adalah seorang
penganut agama Budha, namuﬁeliau terbuka terhadap agama lainnya, terutama agama Hindu-
Siwa. Kata “Tantular” sendiri terdiri dari dua kata yaitu “tan” yang berarti “tidak™ dan “tular”
yang berarti “terpengaruh”. Sedangkan kata “Mpu” merupakan gelar yang memiliki arti “seorang
pandai atab tukang” Kitab yang disusun oleh Mpu Tantular dinamakan dengan Kakawin
Sutasoma. Kakawin merupakan wacana puisi yang ditulis dalam bahasa Jawa Kuna atau dengan
kata lain semua wacana puisi berbahasa Jawa Kuna disebut dengan Kakawin. Secara etimologi,
kata “kakawin” berasal dari bahasa Sanskerta yaitu “kawi” yang berarti “penyair” dengan afiks

Jawa (kuna) “ka” dan sufiks Jawa (kuna) “n”, yang berarti “karya seorang penyair” atau “syair
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(puisi) karya penyair”. Pada Kakawin Sutasoma memiliki latar agama yang plural, yakni agama
Budha dan Hindu-Siwa yang hidup berdampingan. Sinkretisasi agama Hindu-Siwa dan Budha
pada Kakawin Sﬂasoma terlihat dari bait V pupuh 139 yang berbunyi sebagai berikut :
Rwaneka dhatu winuwus Buddha Wiswa,
Bhinnéki rakwa ring apan kena parwanosen,
Mangka ng Jinatwa kalawan Siwatatwa tunggal,
Bhinnéka tunggal ika tan hana dharma mangrwa.
Terjemahan:
Konon Buddha dan Siwa merupakan dua zat yang berbeda.
Mereka memang berbeda, tetapi bagaimanakah bisa dikenali ?

bab kebenaran Jina (Buddha) dan Siwa adalah tunggal
Berbeda-beda manunggal menjadi satu, tidak ada kebenaran yang mendua.
Kata “Bhinneka Tunggal Ika” yang berasal dari bahasa Sanskerta terdiri dari kata “Bhinneka”,
“Tunggal”, dan “lka”. “Bhinneka™ berasal dari kata “Bhinna” dan “lka”. “Bhinna” artinya
berbeda-beda dan “Ika” artinya itu. Jadi, kata “Bhinneka” berarti “yang berbeda beda itu”.
Analisa lain menunjukkan bahwa kata “Bhinneka” terdiri dari unsur kata “bhinn-a-eka”. Unsur
“a” artinya tidak, _dan “eka” artinya satu. Jadi, kata “Bhinneka” juga dapat berarti “yang tidak
satu”. Sedangkan kata “Tmﬁa{” artinya satu, dan “/ka” artinya itu. Berdasarkan analisa tersebut
dapat disimpulkan bahwa semboyan “Bhinneka Tunggal Ika” berarti “yang berbeda-beda itu
dalam yang satu itu” atau “beranekaragam namun satu jua” (Pursika, 2009).

Kakawin Sutasoma banyak mengajarkan tentang sinkretisasi. Rasa saling menghormati
dan toleransi antar agama muncul pada cerita kakawin Sutasoma. Beberapa kejadian yang ada
dalam kakawin Sutasoma seperti pendeta-pendeta agama Hindu-Siwa maupun Budha dijadikan
ketua-ketua penasehat istana di Kerajaan Hastina, Sutasoma yang beragama Budha menghormati
dan melakukan pemujaan di kuil Dewi Bherawa yang merupakan perwujudan dewi Perwati, istri
Dewa Siwa, Dewi Bherawa menghormati Sutasoma sebagai titisan Budha, Perjalanan Sutasoma
menuju pertapaan dibantu oleh pendeta agama Siwa (Rsi Kesawa) dan agama Budha (Bhagawan
Sumitra), Pendeta Siwa dan Budha melakukan pemujaan dan dijamu bersama di kerajaan
Widharba, Pada kisah peperangan Sutasoma melawan Jayantaka (Purusadha), dia maju ke medan
perang dengan didampingi pendeta Siwa dan Budha, dan Sutasoma menganjurkan Dewa Kala

mengingat ajaran Siwa meski Sutasoma adalah penganut Budha, merupakan bentuk rasa saling
6




menghormati antar agama. Sedangkan toleransi antar agama yang ada pada kakawin Sutasoma
ditunjukkan terutama oleh para bangsawan dan pemuka agama, misalnya Raja Mahaketu dan
Raja Widharba sebagai bangsawan dab Resi Kesawa, Bhagawan Sumitra, dan Dewi Parwati
sebagai pemuka agama, juga Sutasoma sendiri yang mewakili keduanya. Hal ini dimungkinkan
karena karakter sastra kuno adalah istana sentris sehingga tokoh-tokoh yang ditampilkan
sebagian besar atau seluruhnya adalah tokoh-tokoh yang dekat dengan istana. Pada Kakawin
Sutasoma pun tokoh-tokoh yang muncul hanya tokoh bangsawan, tokoh agama, dewa dewi, dan
tiga murid Sutasoma yakni Gajawaktra, Nagaraja, dan Macan Betina (Irsyad, M.Ridlwan, &
Kartika, 2016).

Sebenarnya sinkretisasi sudah pernah dilakukan sebelum berdirinya kerajaan Majapahit
ﬁitu pada jaman Raja Kertanegara dari Singhasari pada tahun 1268 hingga 1292. Sinkretisasi
antara agama Hindu dan Budha menjadi bentuk Syiwa-Budha. Sebagai contoh, berkembangnya
aliran Tantrayana. Kertanegara sendiri menganut aliran Tantrayana. Dengan sinkretisasi tersebut,
keadaan negara menjadi harmonis dan tentram. Dengan k(ﬂdisi tersebut, Kertanegara memiliki
cita-cita kerajaan Singhasari menjadi kerajaan besar. Kertanegara menginginkan wilayah
kerajaan Singhasari hingga meliputi seluruh Nusantara. Beberapa daerah berhasil ditaklukan
seperti Bali, Kalimantan Barat Daya, Maluku, Sunda dan Pahang. Penguasaan daerah-daerah
diluar Jawa yang merupakan pelaksanaan politik luar negeri yang bertujuan untuk mengimbangi
pengaruh Kubilai Khan dari Cina. Selain menguasai daerah-daerah di luar Jawa, Kertanegara
juga mengadakan kerjasama dengan kerajaan Campa.

Dari dua fakta sejarah tersebut diatas telah membuktikan bahwa sinkretisasi merupakan
dasar untuk mempererat perﬁlan dan kesatuan bangsa yang memiliki heterogenitas.
Sinkretisasi pada jaman dahulu akan sangat berbeda dengan kondisi yang ada sekarang dimana
heterogenitas yang dimiliki sangat besar. Penerapan sinkretisasi melalui semboyan “Bhinneka
Tunggal Ika” pada masa dahulu akan berbeda dengan masa sekarang. Berikut perbedaan
penerapan sinkretisasi melalui semboyan “Bhinneka Tunggal Ika” pada Kakawin Sutasoma dan

sebagai semboyan NKRI sekarang.




Tabel 1. Perbedaan “Bhinneka Tunggal 1ka” pada Kakawin Sutasoma dan sebagai

semboyan NKRI
(sumber : Irsyad, M.Ridlwan, & Kartika, 2016)

Bhinneka Tunggal Ika dalam

Kakawin Sutasoma

Bhinneka Tunggal Ika sebagai semboyan
NKRI

Melambangkan pluralisme

agama Hindu-Buddha

Melambangkan pluralitas bangsa Indonesia

2. Eﬁtuk penuhnya berbunyi Ungkapan “Bhinneka Tunggal lka” berdiri
“bhinneka tunggal ika tan hana sendiri tanpa “tan hana dharma mangrwa”
dharma mangrwa”

3. | Keragaman yang dimaksud dalam Keragaman yang dimaksud dalam ungkapan
ungkapan terbatas pada keragaman terdiri dari berbagai hal yang meliputi perbedaan
agama (horizontal) horizontal (suku, agama, bahasa, adat istiadat,

dan sebagainya) serta perbedaan vertikal (strata
sosial ekonomi, jabatan politik, dan sebagainya)
dalam masyarakat

4. | Dimunculkan untuk menasehati Dimunculkan sebagai wujud realitas dan cita-

Porusada dalam cerita, yang secara
tidak langsung juga menasehati
pembaca Kakawin Sutasoma untuk

mengikuti ajaran pluralism agama

cita bangsa. “Bhinneka” yang berarti keragaman
merupakan realitas, dan “Tunggal [ka” yang
berarti tetap satu mewujudkan cita-cita bangsa

agar tetap bersatu.

Sehingga sinkretisasi pada masa sekarang dapat dimaknai dengan menenggelamkan berbagai

perbedaan dan memunculkan kesamaan paElangan diantara berbagai lapisan masyarakat untuk

mewujudkan realitas dan cita-cita bangsa Indonesia untuk mewujudkan maﬁlrakat yang adil

dan makmur berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 dan menjunjung tinggi

persatuan dan kesatuan bangsa. Sinkretisasi dapat terwujud jika seluruh lapisan masyarakat

memiliki sikap saling mengasihi sesama manusia dan rela berkorban untuk kepentingan umum

sehingga akan terwujud persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia yang kuat.




IIL. ampulan

Indonesia sebagai salah satu N&ara kepulauan terbesar di dunia memiliki lebih dari 300
kelompok etnik atau tepatnya 1340 suku bangsa menurut sensus BPS tahun 2010. Selain itu,
bahasa daerah yang ada di Indonesia berjumlah 742 bahasa. Hal ini tentunya akan sulit
mewujudkan persatuan dan kesatuan karena sangat besarnya perbedaan yang dimiliki oleh
bangsa Indonesia. Tetapi hal ini bukan menjadi halangan karena bangsa Indonesia memiliki
sebuah pengalaman yang sangat luar biasa dalam menyatukan semua perbedaan ini. Kerajaan
Majapahit memberikan bukti pada sejarah tentang pengalaman untuk menyatukan perbedaan
yang dimiliki oleh Indonesia. Seperti telah diketahui bersama bahwa pada masa kejayaan
kerajaan Majapahit, Gajah Mada berhasil menyatukan Nusantara dengan Sumpah Palapanya
dimana luas kekuasaan kerajaan Majapahit masa itu lebih luas dari Nusantara sekarang.
Penyatan berbagai perbedaan yang ada di Nusantara adalah dengan sinkretisasi. Sinkretisasi
berarti penyerasian (penyesuaian, penyeimbangan, dan sebagainya) antara dua aliran (agama dan
sebagainya) (Penyusun, 2008). Sinkretisasi dalam beragama adalah suatu sikap atau pandangan
yang tidak mempersoalkan benar salahnya su% agama, yakni suatu sikap yang tidak
mempersoalkan murni atau tidaknya suatu agama. Pada masa kejayaan kerajaan Majapahit yang
dipimpin oleh raja Hayam Wuruk, sinkretisasi dilakukan dengan memberikan ajaran yang ada
pada Kakawin Sutasoma karya Mpu Tantular yaitu rasa saling menghormati dan bertoleransi
antar umat beragama yang tercantum pada bait V pupuh 139 dimana menjadi semboyan bangsa
Indonesia saat ini yaitu Bhinneka Tunggal Ika. Pada masa sekarang terjadi perubahan makna
sinkretisasi “Bhinneka Tunggal Ika” yaitu menenggelamkan berbagai perbedaan dan
memunculkan kesamaan pan&mgan diantara berbagai lapisan masyarakat untuk mewujudkan
realitas dan cita-cita bangsa Indonesia untuk mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 dan menjunjung tinggi persatuan dan
kesatuan bangsa. Sinkretisasi dapat terwujud jika seluruh lapisan masyarakat memiliki sikap
saling mengasihi sesama manusia dan rela berkorban untuk kepentingan umum sehingga akan

terwujud persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia yang kuat.
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